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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil hematologi (total eritrosit, hemoglobin dan 

packed cell volume) pada mencit jantan yang diberikan jamu  temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
roxb.) selama 14 hari  secara oral dengan cara dicekokin dengan sonde. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan lima kelompok perlakuan yaitu;  P0 (kelompok mencit yang diberikan 

aquades), P1 (10mg/100grBB jamu temulawak), P2 (20mg/100grBB jamu temulawak), P3 

(30mg/100grBB jamu temulawak), P4 (40mg/100grBB jamu temulawak) masing-masing kelompok 
terdiri dari lima ekor mencit. Pengambilan darah pada vena orbitalis dilakukan pada hari ke-15 setelah 

perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jamu temulawak dosis 10-30mg/100grBB 

tidak mempengaruhi total eritrosit, hemoglobin dan PCV (P>0,05) akan tetapi pada dosis 
40mg/100grBB menurunkan kadar hemoglobin dan total eritrosit secara nyata (P<0,05) tetapi tidak 

mempengaruhi PCV. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jamu 

temulawak mampu menjaga nilai total eritrosit, hemoglobin dan packed cell volume tetap pada 

kisaran normal. 
 

Kata kunci: Mencit,  Eritrosit, Hemoglobin, PCV 

 
 

 

ABSTRACT 

   
 This research aims to determine the hematologic profile (total erythrocytes, hemoglobin and  
packed cell volume) in male mice given  Curcuma xanthorrhiza roxb. orally for 14 days. This study 

used a completely randomized design devided into five (group of  mice given Curcuma xanthorrhiza 

roxb. 10 mg/100gr weight dose) , P2 (group of mice given Curcuma xanthorrhiza roxb. 20mg/100gr 

weight dose), P3 (group of mice given Curcuma xanthorrhiza roxb. 30mg/100gr weight dose), P4 
(group of mice given Curcuma xanthorrhiza roxb. 40mg/100gr weight dose). Blood sampling 

performed on day 15
th

 after treatment . The results showed that given  of  Curcuma xanthorrhiza roxb. 

dose  10-30mg/100gr  weight not affect the total erythrocytes , hemoglobin and PCV (P > 0.05) but at 
dose 40 mg/100gr weight, levels of hemoglobin and total erythrocyte significantly lower (P < 0.05) 

but does not affect the PCV. Based on the research that has been done can concluded that the 

Curcuma xanthorrhiza roxb able to maintain the value of the total erythrocytes, hemoglobin, and 
packed cell volume  in the normal range. 
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PENDAHULUAN 

 Pada saat ini pengobatan  herbal mulai diminati oleh masyarakat luas sebagai salah 

satu obat alternatif,  karena obat herbal mengandung bahan alami yang dianggap bersifat 

lebih aman, lebih murah dibandingkan obat modern. Selain itu mudah untuk dibudidayakan 

di sekitar pekarangan rumah. Contoh tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat adalah 

kencur, kunyit, jahe, lidah buaya dan temulawak. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)  

tumbuh di Asia Tenggara, Cina, Bardabos, India, Jepang, Korea,  Amerika Serikat dan 

beberapa negara Eropa (Susanti, 2009). Tanaman ini biasanya digunakan sebagai bahan jamu 

tradisional karena mempunyai banyak khasiat bagi kesehatan, diantaranya sebagai 

antioksidan, antiinflamasi (Rahman dkk, 2013), hepatoprotektor  yaitu dengan  menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah dan untuk menjaga serta menyehatkan hati (Yunilas dkk, 2005), 

antihepatitis, antikarsinogenik, antimikroba, antihiperlipidemia, antiviral, detoksifikasi, dan 

juga dapat meningkatkan fungsi ginjal (Setiawan dkk, 2011).   

Kandungan yang terdapat dalam temulawak yaitu zat tepung, kurkumin, dan minyak 

atsiri (Ernie dkk., 1996)  yang dapat berfungsi untuk meningkatkan sel darah merah. Selain 

itu kandungan dalam temulawak ini juga mampu menjaga kadar hemoglobin dan packed cell 

volume tetap berada pada kisaran normal. Namun kebenaran ini masih perlu dikaji sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian jamu temulawak dapat 

berpengaruh pada total eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume darah mencit.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

dan lima kali ulangan. Kelompok P0 sebagai perlakuan kontrol yang hanya diberikan 

aquades; P1: Kelompok perlakuan yang diberikan jamu temulawak 10mg/100g BB; P2: 

Kelompok perlakuan yang diberikan jamu temulawak 20mg/100g BB; P3 : Kelompok 

perlakuan yang diberikan jamu temulawak 30mg/100g BB; P4 : Kelompok perlakuan yang 

diberikan jamu temulawak 40mg/100g BB. 

 

Pembuatan Jamu Temulawak  
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Temulawak ini diperoleh dari Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Temulawak tersebut 

dibersihkan, dikupas, dan dipotong kecil-kecil. Kemudian potongan temulawak diblender 

sampai halus kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa menggunakan sinar 

matahari. Setelah kering, serbuk temulawak tersebut dapat digunakan pada hewan coba 

dengan dicampur air. 

Pemberian Jamu Temulawak 

Sebanyak 25 ekor mencit yang telah dibagi menjadi lima kelompok perlakuan 

diberikan jamu temulawak sehari sekali selama 14 hari. Jamu diberikan secara oral dimana 

takaran dosis pada masing-masing perlakuan sebagai berikut: (1) P0 yang merupakan kontrol 

diberikan aquades sebanyak 0,5 ml, (2) P1 dengan dosis 10 mg/100g BB, (3) P2 dengan dosis 

20 mg/100g BB (3) P3 dengan dosis 30 mg/100g BB, (4) P4 dengan dosis 40 mg/100g BB.   

Pemeriksaan Total Eritrosit, Hemoglobin dan Packed Cell Volume. 

Pengambilan darah mencit dilakukan pada hari ke-15 melalui vena orbital dengan 

menggunakan micropipet, darah yang keluar ditampung pada tabung EDTA satu ml. 

Pemeriksaan total eritrosit, hemoglobin dan packed cell volume dilakukan dengan 

menggunakan mesin sysmex hematology analyzer.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Total Eritrosit  

Dari hasil penelitian terhadap 25 ekor mencit jantan yang diberikan jamu  

temulawak diperoleh nilai rata-rata  total eritrosit  sebagai berikut:   

 Tabel 1. Nilai rata-rata total eritrosit mencit jantan 

Perlakuan Rata-rata (x10
6
mm

3
) ± SD  N 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

10,36 ±  0,24a 

9,02   ± 0,3a 

8,55   ± 0,33a 

10,06 ±  0,79a 

7,29   ±  3,05b 

5 

5 

5 

5 

5 

  Huruf superkrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05). Keterangan: P0: 

kontrol,  P1: 10mg/100g, P2: 20mg/100g, P3: 30mg/100g, P4: 40mg/100g 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian jamu temulawak pada mencit berpengaruh 

nyata  (P<0,05) terhadap total eritrosit. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

bahwa pemberian jamu temulawak dosis 10-30mg/100grbb mampu mempertahankan 

keseimbangan total eritrosit tetap berada pada kisaran normal. Hal ini dikarenakan kandungan 

zat aktif yang terdapat dalam temulawak terutama curcumin dan minyak atsiri dapat 

digunakan sebagai anti oksidan dan detoksifikasi dalam hati. Curcumin juga mampu untuk   

mengurangi toksisitas ginjal dan hematotoksisitas melalui efek antioksidan yang dimilikinya 

dengan cara menghambat injuri oksidatif dan mengembalikan profil enzim antioksidan pada 

ginjal (Kertia, 2011), dimana ginajal merupakan  salah satu organ yang penting dalam 

pembentukan sel darah merah dengan mengeluarkan hormone eritropoietin. Pada dosis 

40mg/100gr terjadi penurunan terhadap total eritrosit namun penurunan ini tidak terlalu 

signifikan dimana nilai normal eritrosit pada mencit 7,7-12,5 X 10 
6
/mm³.   

Nilai hemoglobin  

Dari hasil penelitian terhadap 25 ekor mencit jantan yang diberikan jamu temulawak 

diperoleh nilai rata-rata hemoglobin sebagai berikut:                  

    Tabel 2. Nilai rata-rata total hemoglobin 

Perlakuan Rata-rata (g/dl ) ± SD  N 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

14,71 ±   0,4a 

13,5   ±  0,6a 

12,5   ±  0,5a 

15,11 ±   1,03a 

10,75 ±   10,9b 

5 

5 

5 

5 

5 

 Huruf superkrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05). Keterangan: P0: 

kontrol,  P1: 10mg/100g, P2: 20mg/100g, P3: 30mg/100g, P4: 40mg/100g 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian  jamu temulawak  berpengaruh  nyata 

(P<0,05) terhadap Hb. Setelah perlakuan terjadi kenaikan pada pemberian dosis 30mg/100gr. 

Peningkatan kadar hemoglobin ini disebabkan oleh  kandungan yang terdapat dalam rimpang 

temulawak yang mengandung bahan aktif curcumin, minyak atsiri, flavonoid, serta beberapa 

kation (Fe, Ca, Na, K) yang dapat meningkatkan kadar Hb (Sugiharto, 2004). Kandungan 

bahan aktif rimpang temulawak terutama curcumin dapat meningkatkan aktivitas dan sintesis 

enzim detoksikasi dalam hati.  Piper, dkk (1998) menyebutkan bahwa curcumin dapat 

berperan sebagai zat anti oksidan dan detoksikasi dengan cara meningkatkan aktivitas enzim 
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Gluthatione S-transferase (GST) serta kelompok enzim Gluthatione lain (GS-x) dalam hati. 

Selain itu, curcumin juga mampu melindungi eritrosit dan hemoglobin (Sugiharto, 2004). 

Pada pemberian dosis 40mg/100kg terjadi penurunan kadar hemoglobin yang paling rendah 

dibandingkan dengan kadar hemoglobin yang lain.  

 

Nilai Packed Cell Volume 

Dari hasil penelitian terhadap 25 ekor mencit jantan yang diberikan jamu temulawak 

diperoleh nilai rata-rata packed cell volume sebagai berikut: 

Tabel 3.  Nilai rata-rata Packed Cell Volume             

Perlakuan Rata-rata (%) ± SD  N 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

42,12 ± 1.38a 

40.50 ± 1.52a 

39,32 ± 2.17a 

44,14 ± 2,75a 

34,16 ± 10,98a 

5 

5 

5 

5 

5 

 Huruf superkrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05). Keterangan: P0: 

kontrol,  P1: 10mg/100g, P2: 20mg/100g, P3: 30mg/100g, P4: 40mg/100g 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian jamu temulawak dengan dosis 10mg/100gr, 

20mg/100gr, dan 40mg/100gr tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap PCV mencit jantan.   

Ini menunjukkan bahwa pemberian jamu  

temulawak tidak mempengaruhu packed cell volume, hal ini terjadi karena faktor  

farmakodinamika jamu temulawak yang belum  sempurna sementara pada pemberian dosis 

30mg/100gr dapat  meningkatkan PCV namun hasilnya tidak berbeda nyata (P≥0,05).   

SIMPULAN 

Pemberian jamu temulawak pada mencit jantan selama 14 hari yang diberikan secara 

oral dengan dosis 30mg/100grbb dapat menjaga nilai total  eritrosit, hemoglobin, dan packed 

cell volume tetap berada pada kisaran normal. Namun bila dosis dinaikkan menjadi 

40mg/100grbb menyebabkan penurunan pada total eritrosit, hemoglobin dan PCV. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memberikan jamu temulawak dalam  

kurun waktu yang lebih lama. 
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